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PENJELASAN UMUM MESIN 
DIESEL 

Apakah Mesin Diesel
Prinsip kerja dan Pembakaran Diesel

Perbedaaan-perbedaan utama antara Gasoline & Diesel
Kemampuan Mesin Diesel

Jenis & Ruang Bahan bakar Diesel



Mesin diesel pada dasarnya sama dengan mesin bensin (reciprocating 
engine)  dimana tekanan pembakarannya menyebabkan piston bergerak 
turun naik.

Apakah mesin diesel ?



Perbedaan utama mesin diesel

1. Hanya udara yang dimampatkan pada tekanan tinggi (2492 kPa {30
Kgf/cm²}) sehingga temperatur meningkat (300 – 500 ºC), lalu bahan
bakar diinjeksikan maka pengapian (ignition) yang spontan terjadi dan
membuat langkah pembakaran.

2. Thortle valve bukan untuk mengontrol jumlah udara yang masuk.
Jumlah seluruh udara sudah masuk pada langkah awal.

3. Output di kontrol oleh peningkatan dan penurunan penginjeksian bahan
bakar. (sesuai dengan pergerakan kontrol lever).



Proses pembakaran mesin diesel



1. Tahap Ignition Delay (Persiapan pembakaran) A - B

2. Tahap Flame Propagation (Penyebaran Api) B - C

3. Tahap Direct Combustion (Pembakaran langsung)

4. Tahap Final Combustion (Pembakaran Akhir) D - E

Proses pembakaran mesin diesel

C - D



Note :
• Rangkaian pembakaran sangat dipengaruhi oleh tahap ini.Tahap ini

merupakan tahap Ignition.
• Tahap ignition delay adalah suatu tahap yang sangat singkat, yang 

secara  normal merupakan kalipatan 1/1000 sampai 4/1000 detik.
• Jika tahapan ignition delay ini menjadi panjang yang disebabkan oleh  

pengunaan bahan bakar dengan cetane number yang rendah maupun  
injection timing yang terlalu maju maka engine akan knocking

Tahap ignition delay (Persiapan pembakaran)
 Bahan bakar mulai disemprotkan / injection timing (titik A)
 Udara dimampatkan didalam cylinder sampai mendekati temperatur

ignition.



Gas campuran mencapai kadar campuran maksimum
 Pembakaran mulai membakar terjadi, menyebar kesetiap bagian dan 

membakar keseluruh campuran gas yang tertinggal secara bersamaan
 Temperatur dan tekanan didalam engine meningkat dalam waktu  yang 

sangat singkat.
 Besar peningkatan temperatur & tekanan dipengaruhi oleh jumlah  dan 

atomisasi bahan bakar yang disemprotkan pada tahap ignition  delay.

Tahap flame propagation (Penyebaran api)



 Fuelmasih disemprotkan kedalam cylinder meskipun telah melampaui
titik C.

 Sekali pembakaran dimulai didalam cylinder, tekanan dan temperatur
akan naik dengan perubahan yang sangat besar, dengan demikian
Ignition delay menjadi lebih singkat.

Tahap direct combustion (Pembakaran langsung)



 Fuel tidak lagi disemprotkan kedalam cylinder
 Semakin lama tahap pembakaran akhir, semakin tinggi temperatur  dan 

semakin rendah efisiensi themal-nya.

Note :
Efisiensi thermal adalah rasio dari jumlah panas yang dirubah
menjadi energi yang disuply mesin

Tahap final combustion (Pembakaran akhir)







Training Center

POINT GASOLINE DIESEL
Compression ratio  Rata-rata 
air - fuel ratio  Air - fuel 
mixture  Ignition

7 – 12
10 – 25

Campuran gabungan  Pengapian 
dengan sparkplug

15 – 23
16 – 160

Bukan campuran gabungan  
Pengapian langsung

Combustion

Sifat-sifatnya Pembakaran dengan perambatan  
nyala api

Awal peledakan campuran + penyebaran  
peledakan (panas dan tekanan)

Ratio naiknya tekanan 147 KPa (1,5 kgf/cm2)/CA 294 – 686 KPa (3 – 7 kgf/cm2)/CA

Tekanan maksimum  
ledakan 4.903 KPa (50 kgf/cm2)

5.884 – 8.826 KPa (60 – 90 kgf/cm2)
(tanpa turbocharger)

9.807 – 13.729 Kpa (100 – 140 kgf/cm2)
(dengan turbocharger)

Effisiensi panas bersih (max) 30%
38% Tipe direct injection

33% Tipe pre-combustion chamber

Pengontrol  
beban

Prinsip
Perubahan jumlah campuran udara

– bahan bakar Perubahan injeksi bahan bakar

Metode Terbukanya throttle valve
carburator Pengontrolan pompa injeksi bahan bakar

Kecepatan putaran (nilai max) 9.000 rpm 5.000 rpm
Output / displacement  
Berat mesin / output

45 – 110 PS / 1
1,0 – 3,5 kg / PS

18 – 40 PS/ 1
3,0 – 5,0 kg / ps

Perbedaan gasoline dan diesel engine



� Heat Available as brake horse power ... ... ... ... 37,5 %
� Heat losses friction & pumping ... ... ... ... 7,5 %
� Heat to cooling water ... ... ... ... 26,0 %
� Heat to exhaust, radiator, etc ... ... ... ... 29,0 %

� Daya netto (net.Horse power) ... ... ... ... 25 - 28 %
� Kerugian pendingin ... ... ... ... 25 - 30 %
� Kerugian gesekan ... ... ... ... 4 - 6 %
� Kerugian pump ... ... ... ... 2 - 3 %
� Kerugian Exhaust ... ... ... ... 30 - 33 %

Heat balance for gasoline engine

Heat balance for diesel engine



r

Item Diesel Keuntungan atau
kerugian Gasoline

Rasio kompresi 15 – 23 >> 7 – 12
Rasio udara berlebih (Rasio panas  
spesifik) Lebih besar >> Lebih kecil

Isochoric rate (nilai  
pembakaran /  
combustion  velocity)

Beban penuh Lebih kecil < Lebih besar

Beban ringan Lebih besar > Lebih kecil
Hambatan pemompaan saat beban  
ringan Lebih kecil >> Lebih besar

Hambatan gesekan (terutama saat  rpm
tinggi) Lebih besar << Lebih kecil

Hambatan pendinginan Lebih besar < Lebih kecil
Specific grafity of fuel (nilai kalori) 0,80 > 0,75
Keseluruhan Lebih untung, rpm  

lebih rendah, dan  
beban lebih ringan

>>

Perbandingan diesel dan gasoline engine dalam pengiritan bahan bakar





















A. Kemampuan penyalaan (Ignitability) yang baik.
B. Sifat kekentalan yang baik
C. Air dan ketidakmurniannya sedikit
D. Kandungan sulfur yang sedikit
E. Mudah menguap dan sifat-sifat lainnya.

• Bahan bakar yang mengandung cetane number yang tinggi
menghasilkan diesel knocking yang kecil

Sifat-sifat yang diperlukan untuk solar



Kemampuan penyalaan

� Minyak tanah
� Minyak solar
� Minyak diesel

= 1000 F
= 1500 F
= 1500 F

Titik nyala (Flash Pointt) adalah
suatu angka yang menyatakan
suhu terendah dari bahan bakar
minyak dimana akan timbul
penyalaan api sesaat, apabila
pada permukaan minyak tersebut
didekatkan pada nyala api.



Minyak diesel

 Penggunaan minyak diesel ini pada umumnya dipakai dengan mesin putaran
sedang atau lambat (300 – 1.000 Rpm) atau dapat juga dipergunakan sebagai
bahan bakar untuk pembakaran langsung dalam dapur-dapur industri

Minyak solar

 Minyak solar adalah bahan bakar jenis distilat yang digunakan untuk mesin
“Compression Ignition” (udara yang dikompresi Menimbulkan tekanan dan  panas
yang  tinggi sehingga dapat membakar solar yang disemprotkanoleh injection).

 Makin tinggi Cetane number menunjukan minyak solar tersebut makin mudah
terbakar, makin rendah cetane number menunjukan makin lambat terbakar.



Angka cetane (Cetane number)

 Angka Cetane adalah suatu angka yang menyatakan kualitas pembakaran dari bahan
bakar mesin diesel, yang diperlukan untuk mencegah terjadinya “Diesel Knock”

 Mesin Diesel putaran tinggi diperlukan bahan bakar minyak dengan cetane yang
tinggi, sebaliknya mesin putaran rendah diperlukan angka cetane rendah.

Angka oktan (Octane number)

 Angka oktan adalah suatu angka yang menyatakan kemampuan bahan bakar
minyak (khususnya Mogas) dalam menahan tekanan kompresi untuk mencegah
Gasoline terbakar sebelum busi menyala didalam mesin bensin.



KOMODITAS BERAT JENIS
(ton/cu.m) KOMODITAS BERAT JENIS

(ton/cu.m)
Bensin 0.75 Gravel 1.65 - 1.7

Karosin 0.80 (20 - 25 dia. mm)

Minyak ringan 0.85 Pasir 1.5 - 1.65

Minyak berat 0.93 (1.0 – 2.5 dia. mm)

Oli pelumas 0.95 Batu bara 0.75 – 0.87

Aspal cair 0.90 Tanah kering 1.6

Alkohol 0.80 Tanah basah 2.0

Formalin 1.05 Tanah liat kering 1.8

Beton cair 2.4 Tanah liat basah 2.0

Serbuk semen 1.0 Salju 0.2 – 0.8

Agregat 2.2 Bahan makanan 0.5

Karbon hitam 0.32 Tepung terigu 0.5

Solar 0.8 Tepung vinil 0.45

Susu, air 1.0

Berat spesifik berbagai macam material



LUBRICATION

Fungsi Pelumasan
Cara Kerja Pelumasan
Pemilihan Pelumasan



LUBRICATION SYSTEM
Fungsi dari lubrication system adalah sebagai berikut:
Melumasi
Mengurangi gesekan dan keausan dengan lapisan pelumas.
Mendinginkan
Menyalurkan panas keluar dari komponen-komponen.
Membersihkan
Menghilangkan dan menahan kotoran seperti karbon dan membawanya
kesaringan (filter) pelumas untuk dipisahkan/dibersihkan.
Melindungi
Mencegah kerusakan metal akibat oksidasi dan korosi.
Lain-lain
Sebagai media pemindah tenaga, media pemindah panas, perapat, dsb.







Adapun pedoman pemilihan pelumas yang baik dan benar adalah sebagai
berikut:
• Sesuai petunjuk perawatan yang dikeluarkan oleh pabrik pembuat

engine.
• Sesuai tingkat kekentalan (viscosity) pelumas, contoh: SAE 40, SAE

20W-50.
• Sesuai tingkat mutu (performance level) pelumas yang dipersyaratkan,

contoh: API SERVICE SJ (Spark – Gasoline), API SERVICE CF
(Compression – Diesel).



DIESEL ENGINE OIL



FILTER OLI





COOLING SYSTEM

Konstruksi dan Cara Kerja
Pemeriksaan Cooling system







Pemeriksaan yang biasanya dilakukan pada 
cooling system adalah:
 Pemeriksaan thermostat
 Pemeriksaan kebocoran coolant
 Pemeriksaan valve opening radiator cap
 Memeriksa kadar antifreeze
 Pemeriksaan jumlah coolant









ELECTRICAL SYSTEM

Glow system
Stater system

































EMISSION SYSTEM

Komposisi Particulate Matter
Metode Pemeriksaan Emission







FUEL SYSTEM

Konstruksi dan cara Kerja
Injection Nozzle



















Pengujian Injection Nozzle :

120 – 130 Kg/cm2

Pemeriksaan Spray

 Sudut arah penyemprotan spray

 Pemeriksaan derajat atominasi

 Pemeriksaan dripping bahan bakar

 Memeriksa kekedapan oil needle valve dari
nozzle/kebocoran










